BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan tahfidz Al-Qur’an memainkan peran yang sangat penting

dalam pendidikan Islam, khus di negara-negara dengan mayoritas

Muslim. Tahfidz Al—Q*n tidak hanya bertuj*' untuk menghafalkan teks-
teks suci, tetgi juga menjadd untuk membituk karakter dan

memperkuat spiritualitas u nghafal Al-Qur’an, yang disebut

sebagai hilzh atau ha dudukan yang tinggi dalam
masyarakat, kare oa d@ll menyebarkan wahyu

Islam tradisional, sﬁWEoﬁs&nﬁﬁagnereka pada pendidikan

tahfidz Al-Qur’an. Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam
"KH. ABDUL CHALIM |
menyelesaikan hafalan 30 juz, yang merupakan target utama bagi santri yang
mengikuti program tahfidz. Salah satu tantangan terbesar adalah lama waktu
yang diperlukan untuk mencapai target tersebut.’ Banyak pesantren yang

membutuhkan waktu hingga lebih dari 5 hingga 7 tahun untuk santri dapat

menghafal 30 juz secara sempurna, sementara perkembangan zaman dan

! M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Lentera Hati,
2002), 20-25.

2 M. Qomar, Manajemen Pesantren dan Pendidikan Islam (Prenadamedia Group, 2018), 142-150.
3 A. Hasan, Metodologi Pendidikan Islam (Rajawali Pers, 2017), 125-130.
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kebutuhan untuk mempersiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan
global semakin mendesak.*

Salah satu masalah utama yang menyebabkan lamanya waktu yang
dibutuhkan dalam proses tahfidz adalah kurangnya waktu belajar yang
disediakan untuk menghafal, mengingat banyaknya kegiatan yang harus
dilakukan oleh santri. Di banyak p*ren, waktu untuk menghafal Al-Qur’an
seringkali harus bersah&engan aktivitas pendidtkan formal, seperti pelajaran

agama dan d*a, yang me

proses tahfidz cenderung

bertahur*un,

maupun masyare

I*mena ban* santri yang

menghabiskan ~ wak{tigl dCsantren tanpa  berhasil

clajaran yang*njang. Akibatnya,

gahap dan memerlukan waktu

pan dAffarapan santri

menyelesaikan hafalan telah menerima pendidikan

yang intensif. Hal IUNIIV(ERISEIEF“SS bagi banyak pesantren
dalam mencWHIgﬂIBBuEu@HAEI]Man, serta dalam

memotivasi santri untuk tetap fokus dan termotivasi selama proses tersebut.
Sebagian besar pesantren masih mengandalkan metode tradisional dalam
pengajaran tahfidz, yang tidak cukup memadai untuk mempercepat proses

hafalan santri.®

4 Ahmad, M. 1. (2021). "Pendidikan Tahfidz dalam Membangun Karakter Santri di Pondok
Pesantren." Journal of Islamic Education, 15(2), 234-245.

5 Rahman, F. (2021). "Tahfidz Al-Qur'an dan Tantangan Pendidikan Islam di Era Modern." Journal
of Islamic Education, 22(4), 103-114.

6 Zain, M. S. (2020). "Pengaruh Tahfidz Al-Qur'an Terhadap Pembentukan Karakter di Pondok
Pesantren." Jurnal Pendidikan Agama Islam, 19(1), 82-95.
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Salah satu solusi yang telah dipertimbangkan oleh beberapa pesantren
adalah dengan mempercepat proses tahfidz melalui pendekatan akselerasi.
Program akselerasi tahfidz Al-Qur’an ini bertujuan untuk mengoptimalkan
waktu belajar dengan menambah durasi waktu hafalan yang lebih intensif,
tanpa mengabaikan kualitas hafalan. Beberapa pesantren telah mencoba
mengintegrasikan waktu tahﬁd* dalam jadwal pendidikan formal,

memberikan waktu y* lebih banyak untuRgghenghafal Al-Qur’an tanpa

mengganggu WJ aran lainnya. } aeskipun ada be*gpa contoh sukses,

mengenai ‘enera elah_diterapkan oleh
beberapa pesantren, dgheg 5 digunakan, ketercapaian

program, serta tantan itian ini akan memberikan

wawasan lebih lan'ﬂrﬁWEnigrrﬂgiari program akselerasi
tahfidz dalakrﬁtpeﬁﬁ ﬁwa@ﬁbﬂiolm dan dampaknya

terhadap motivasi santri dalam menghadapi proses panjang tahfidz..?
Pendidikan tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu komponen utama
dalam pendidikan Islam, terutama di pondok pesantren. Tahfidz Al-Qur’an

tidak hanya sekadar menghafal teks suci, tetapi juga memiliki tujuan yang lebih

7 Alvi, S., & Naufal, A. (2022). "Digitalization of Islamic Education: The Role of Technology in
Supporting Tahfidz Learning." International Journal of Islamic Education, 27(1), 55-70.

8 Saifullah, A. (2020). "Technological Innovation in Islamic Learning: Application of Mobile
Learning in Tahfidz Al-Qur’an." Journal of Educational Technology and Development, 18(3), 110-
125.
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luas, yaitu membentuk karakter dan spiritualitas umat Islam. Dalam konteks
ini, pondok pesantren berperan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
tanggung jawab besar dalam mencetak generasi yang tidak hanya menguasai
ilmu agama tetapi juga memiliki hafalan Al-Qur'an yang kuat dan mendalam.
Namun, salah satu masalah yang seringkali dihadapi oleh banyak pondok
pesantren adalah durasi waktu tahfidz yang memakan waktu lama, yang tidak

selalu sejalan dengan dinamika keidupan dan kebutuhan masa depan para

santri. *

belajar di sekola ] a & menyulitkan mereka

untuk mengalokasil ahé ; inten51:!. lr)ermasalahan

dalam waktu yang terbatas, misalnya sebelum mereka lulus SMA atau

SITAS

melanjutkan ke jenjang pendman &n a.

Untuk mengataAQa%a%’dllfasgvak uAya!lfglpaMnjang dalam proses
tahfidz, banyak pesantren mulai mencari solusi inovatif untuk mempercepat
proses hafalan tanpa mengorbankan kualitas hafalan itu sendiri. Salah satu
solusi yang diterapkan adalah program akselerasi tahfidz Al-Qur'an, yang

bertujuan untuk mempercepat proses menghafal dengan cara yang lebih

struktur dan intensif. Program akselerasi ini memberikan waktu lebih banyak
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untuk tahfidz dengan mengintegrasikan waktu hafalan dalam jam sekolah
formal, sehingga santri bisa menghafal lebih cepat dan efisien.

Pondok Pesantren Husnul Hidayah Mojokerto adalah salah satu
pesantren yang telah menerapkan program akselerasi tahfidz Al-Qur’an
sebagai solusi atas masalah waktu yang terbatas dalam menghafal. Program ini
memungkinkan santri untuk mencapai target hafalan 30 juz dalam waktu 3

*

tahun, sebuah pencapaian yang cepat dibandingkan dengan program

tahfidz konvensional yang biasanyagmemerlukan waktu lebih lama. Keunikan

dari program g adalah integra 1fidz dengan \*u sekolah formal,
ohafal setelah salat Subuh

olah*rnal. Dengan

tuk menghafal tanpa

di mana santri meng

hingga jam 11:0

cara ini, santri d

Grand teori ya penelitian ini adalah  Teori

Akselerasi Pembelajar

proses pembelajarUthlVEtRSlaTASl yang dicapai. Dalam
konteks tathH&elﬁBBUhaICHAhllM waktu yang ada

untuk menghafal dan memastikan bahwa santri dapat menghafal dengan cepat

trategi untuk mempercepat

namun tetap menjaga kualitas hafalan mereka.” Akselerasi ini melibatkan
penggunaan waktu tambahan untuk hafalan yang sebelumnya tidak ada, serta

integrasi modul pembelajaran mandiri untuk pelajaran sekolah formal, yang

® Hattie, J. (2009). Visible Learning: A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to
Achievement. Routledge.
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memungkinkan santri untuk tetap mengikuti pendidikan umum tanpa
mengorbankan hafalan mereka. Akselerasi dalam pembelajaran juga mencakup
pendekatan yang lebih intensif dan fokus pada pengulangan hafalan (murajaah)
daripada menambah hafalan baru.

Program akselerasi tahfidz yang diterapkan di Pondok Pesantren

Husnul Hidayah Mojokerto ini bukan hanya meningkatkan kecepatan

menghafal, tetapi juga mempertaha'ian hafalan yang telah diperoleh. Salah

satu aspek penting da.w, proses ‘akselerasi tai‘dz adalah penekanan pada

murajaah, yaitu pengulangan haf3 uk menjaga hafalan agar tidak mudah

terlupakan. Penelitian ini bey menggali lebih dalam mengenai

strategi t iﬁdz akseler: tren ini se; faktor-faktor
ketercapaian ya m membantu santri

yang dicapai oleh santri, yang tercatat dalam data internal pesantren. Beberapa
santri berhasil menyelesal!an ha alan § juz ﬁm waktu + 3 tahun, yang
menunjukkanKeIleTc!lwé (%1 program 2% rﬁllrﬂl Meskipun demikian,
tantangan dalam menjaga kualitas hafalan dan motivasi santri dalam proses
tahfidz masih perlu dihadapi. Program akselerasi ini memerlukan motivasi
intrinsik yang tinggi dari santri untuk dapat tetap fokus dan semangat

menghafal meskipun menghadapi banyak tantangan dalam perjalanan mereka.
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Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor dukungan
sosial yang diberikan oleh keluarga, pengasuh pesantren, dan lingkungan
sekitar dalam menjaga motivasi dan ketercapaian santri dalam menjalani
program akselerasi tahfidz ini. Bagaimana peran keluarga dalam memberi
dukungan moral dan materi untuk memastikan bahwa santri tetap fokus pada

hafalan mereka adalah hal yang perlu diperhatikan dalam analisis ini.

Sebagai langkah inovatif %meningkatkan efektivitas penghafalan
Al-Qur'an, Program A]*erasi Taht Al-QurU*i Pondok Pesantren Husnul

Hidayah Mojokerto menawarkag i konkret untuk mempercepat proses

tahfidz tanpa mengorbankan } in. Penelitian ini diharapkan dapat

memberlﬁn pemaha genai peneiapan program
tersebut, serta m n dan tantangan yang

dihadapi dalam 2 13 y tuy@ebih singkat,
guna memberikan program tahfidz di
pesantren-pesantren lainnya.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkay atar b Yang mass ! yang t$ah dlkemukakan diatas,
dalam melakukan penelitian 1nBeths- mecml!e-rIA n rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana program akselerasi tahfidz Alquran di pondok pesantren
hidayah mojokerto untuk mencapai target 30 juz?

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi ketercapaian program

akselerasi tahfidz alquran di Pondok pesantren husnul hidayah mojokerto?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis penerapan Program Akselerasi Tahfidz Al-Qur'an di
Pondok Pesantren Husnul Hidayah Mojokerto dalam mencapai target

hafalan 30 juz.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-?itor yang mempengaruhi ketercapaian

Program Akselera%ahﬁdz 1-Qur'an WOndok Pesantren Husnul

Hidayah Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

1. Manaat Akademis

efisien dengan_menginte

manajem a Sl
UNIVERSITAS
c. Menjadi referensi_ilmiah bagi pengembangan model pembelajaran
KH. ABDUL CHALIM

tahfid yang adaptif terhadap kebutuhan dan karakter peserta didik di

sikan aspek pembelajaran, motivasi,

pondok pesantren.
d. Memberikan dasar konseptual yang kuat untuk penelitian-penelitian
selanjutnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan tahfid di

lembaga pendidikan Islam.
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2. Manfaat Aplikatif
a. Memberikan panduan dan rekomendasi strategi tahfid akselerasi yang
dapat diterapkan oleh Pondok Pesantren Husnul Hidayah Mojokerto
untuk mempercepat pencapaian target 30 juz.
b. Membantu pengelola pesantren dan guru tahfid dalam merancang

metode pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan

karakter santri. !
c. Menjadi bah*evaluasi n acua lam pengelolaan waktu,

motivasi, serta evaluasi acar proses penghafalan berjalan lebih

optimal.

mengha che ya cepat menghafal,
tetapi ju okua jan lama.

pend1: d11:an Islam di

c.

Al-Qur’an secara berkelanjutan.

) UNIVERSITAS
E. Penelitian Tm‘:luAB DU L CHALI M

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian
terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam
Tesis.“Penelitian terdahulu yang relevan sama dengan Tinjauan Pustaka,
Telaah Kepustakaan atau kajian pustaka istilah lain, pada dasarnya tidak ada
penelitian yang sama atau baru selalu keterkaitan dengan yang sebelumnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti mengutip beberapa penelitian yang
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terkait dengan persoalan yang diteliti sehingga terlihat, dari sisi mana peneliti

tersebut membuat suatu karya ilmiah. Di bawah ini akan disajikan beberapa

kutipan hasil penelitian yang telah lalu diantaranya:

1.

Implementasi Program Akselerasi Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Di Sd It
An-Nur Pidie Jaya, Penelitian ini dilakukan oleh Aida Zuhra Tahun 2023.

Dalam tesisnya Aida Zuhra menjelaskan Program akselerasi pembelajaran

tahfiz Al-Qur’an Pada SD IT A*Pidie Jaya diimplementasikan melalui

penentuan tujuan da*asaran yang dilakukap§§ejak awal semester, seleksi

Qur’an, unt emudahkan siswa

siswa unthemetakan ting

begitu juga orang tua g rcepatan menghatal Qur’an.

Siswa diberikat’ ﬁwgﬂsrmglam belajar, dengan
mendekorﬁﬁ iuaﬁlﬁﬁl]ff béﬁmnﬂlifMur’an siswa, dan

juga guru diberikan pelatihan untuk mendalami mengenai hafalan Qur’an.

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Quran Pada Kelas
Akselerasi Tahfidz Di Pondok Pesantren Islam Terpadu Al Huda Wonogiri,
Penelitian ini dilakukan oleh Rusmini pada tahun 2024. Dalam tesisnya
Rusmini menjelaskan Strategi Pembelajaran Tahfiz Al Qur’an pada kelas

Akselerasi tahfiz di Pondok Pesantren Islam terpadu Al Huda Wonogiri
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dengan berbagai program dan strategi pembelajarannya terbukti mampu
meningkatkan capaian hafalan dan dapat menumbuhkan semangat santri
dalam menghafal Al Qur’an. Diantaranya dengan adanya program unggulan
yaitu : Qur’an Camp, selain ditunjang dengan program lainnya, yaitu :
setoran pagi, setoran siang, setoran sore, setoran malam, tasmi’, rihlah dan

Holiday yang semua itu bertujuan untuk menaikkan ghirah kecintaan

kepada Al Qur’an, meningkatkan‘emampuan dalam membaca, menghafal,

mentadabburi, dan*ngamal an Al Qur*sebagaimana mestinya di

dalam kehidupan sehari-hari.

ditemu . es 2 aadl’Bogor. Pimpinan sangat

tepat. Keterbatasan SDM dalam lembaga pendidikan alquran dapat diatasi
dengan melakukan Nerjasamagengan lerIaga §n yang lebih baik dan
konsen daK pandd&an ap uranl'bengz!-!(er]asama yang baik, pondok
pesantren dapat mengajukan bantuan sumber daya guru tahfiz yang
kompeten dalam bidang pembelajaran tahfiz alquran. adanya guru tahfiz
akan membantu memperbaiki sistem pembelajaran alquran dan membantu

mengakselerasi pembelajaran tahfiz alquran.
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4. Implementasi Manajemen Strategi Dalam Program Tahfidz Al Qur’an Pada
Mts N 2bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan oleh Ida Wati pada tahun
2024. Pengembangan pondok pesantren menjadi lembaga profesional dalam
mengelola pendidikan alquran seperti yang ditemukan dalam pondok
pesantren Wadi Mubarak Bogor. Pimpinan sangat dibutuhkan lembaga

dalam rangka pengambilan kebijakan-kebijakan yang tepat. Keterbatasan

SDM dalam lembaga pendidikailquran dapat diatasi dengan melakukan

kerjasama dengan *abaga ldin “yang 1% baik dan konsen dalam

pandidikan alquran. Dengan pa yang baik, pondok pesantren dapat

mengajukan Eantuan sumby

memperbaiki

pembelajaran

oleh Muntaqo pada tahun 2023. Strategi pembelajaran Tahfidz Al-Quran di

MI Maarif NU 1ng§a!ib!p§aRpa§l Ip!@b%gan dua metode yaitu,
L ABPHE GHALIM
metode Murajaah,Talaqi dan Takrir1 dalam pembelajaran secara tekstual

maupun pembelajaran secara verbal. Sedangkan metode penyampaian
pembelajaran menggunakan metode murajaah, talaqqi dan setoranhafalan;
yakni, pertama-tama guru memberikan contoh bacaanAlQur’an, lalu peserta
didik mengikuti bacaannya bersama guru,setelah itu guru meminta peserta

didik untuk membaca secara mandiridan melafalkan materi ajar di depan
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guru secara bergiliran sertamembawa buku mentor sebagai laporan dan

selanjutnya peserta didikdipersilahkan untuk menulis materi ajar.

Nama Peneliti,

Judul Kebaruan
NO Penelitian, Persamaan Perbedaan ..
Sumber, Penelitian
dan Tahun
1. | Aida Zuhra, Keduanya Penelitian  ini | Fokus pada
Implementasi membahas fokus di pondok | pengembangan
Program strategi pesantren, strategi tahfid
Akselerasi akselerasi sedangkan Aida | akselerasi di
Pembelajaran lam Zuh* di | lingkungan
Tahfiz Al- pembelaja sekolah  dasar | pondok
Qur’an DAiSd It | tahfid A Islam terpadu* pesantren
An-Nur Pdie dengan
Jay, Tahun 2023 pendekatan
hqlistik.
2. Ru*ni, i P*embangan

Strategi
Dalam

M kat
Hafalan
Quran
Kelas Akselerasi
Tahfidz Di
Pondok

Pesantren Isu
Terpad\KHda
Wonogtti;* Tafiin

2024

strategi
akselerasi
tahfid  secara
menyeluruh di
Pondok
Pesantren
Husnul
Hidayah
Mojokerto.

strategi
akselerasi yang

k&mprehensif
dan integratif,
termasuk
motivasi,
manajemen
waktu, dan

ia Mi:/aluasi untuk
u a 'mencapai target

30 juz.
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Rokim,S.Aksele | Keduanya Penelitian Wadi | Fokus pada
rasi membahas Mubarak fokus | strategi tahfid
Pembelajaran pengembangan | pada akselerasi yang
Tahtiz Pada | pondok pengembangan | terintegrasi
Lembaga pesantren profesionalisme | mencakup
Pendidikan dalam konteks | lembaga  dan | motivasi,
Alquran (Studi | pendidikan pengelolaan manajemen
Di Pondok | tahfid Al- | SDM, waktu, dan
Pesantren Wadi | Qur’an. sedangkan evaluasi, serta
Mubarak penelitian  ini | aplikasinya di
Bogor), tahun fokus pada | Pondok
2020. * strategi Pesantren
* aks%si Husnul
tahfi untuk | Hidayah
* mencapai targ;' Mojokerto.
Wati,I, ‘ ' iti Fokus pada
Implementasi S penerapan
Masgiéggeme egi
Strategi akselerasi
Program T: tahfidz  yang
Al Qur’an komprehensif,
Mt 2ba *ﬁbatkan
Lampung, tah metode
2024. #ktngan SDM | inovatif,
padrasah, | motivasi, dan
sementara manajemen
Iems ini | waktu yang
fokus pada | disesuaikan
KH. dengan kondisi
akselerasi pondok
tahfidz di | pesantren.
pondok
pesantren
dengan target
30 juz.
Muntaqo, Keduanya Penelitian ~ MI | Penelitian kamu
Strategi membahas Maarif NU | lebih
Pembelajaran tentang Singasari fokus | menekankan
Tahfidz Al- pengembangan | pada penerapan | pada akselerasi
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Qur’an Di Mi strategi metode tahfidz dengan
Ma’arif Nu pembelajaran Murajaah, pendekatan
Singasari tahfidz Al- | Talaqi, dan | yang lebih
Kecamatan Qur’an. Takriri  dalam | sistematis dan
Karanglewas pembelajaran komprehensif,
Kabupaten tahfidz, mengintegrasik
Banyumas, sementara an metode,
tahun 2023. penelitian  ini | motivasi, dan
fokus pada | manajemen
strategi waktu.
akselerasi
tahfidz di
* Pon*
Pesafitten
Husnul

F. Definisi Istilah

1. Program Tahfid
Program tahfidz Al-Qur'an akselerasi @@alah suatu upaya untuk mempercepat
proses penghafalan Al- % an melalui é ﬁ turan waktu belajar yang lebih intensif
dan terstruktur, den ian menambah waktu khusus untuk hafalan yang diintegrasikan
dalam jam sekolah foFrImal PAmnglrE’beLrtujucarﬁyAs%‘!rMpat menghafal 30

juz dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan metode konvensional.

Pendekatan ini melibatkan peningkatan durasi hafalan serta penggunaan teknik
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pengajaran yang lebih terfokus pada murajaah (pengulangan hafalan) untuk
mempertahankan hafalan yang telah dicapai.'®

2. Pencapaian Target 30 Juz
Pencapaian target 30 juz dalam konteks program akselerasi tahfidz merujuk pada

upaya santri untuk menghafal seluruh isi Al-Qur'an yang terdiri dari 30 juz (bagian).

Program akselerasi ini menekankan padiecepatan dan efisiensi dalam menghafal,

dengan memastikan santri*pat menghatal denga*aik dan mengingat isi Al-

Qur'an secara bil ghoib (hafalan tanp gat mushaf). Targit ini dicapai dalam
waktu yang lebih singkat, yaitu 4
tradisional yang mungkin g etercapaiwncapaian ini

diukur dengan uji haf , C k memastikan bahwa

santri dapat minghaf A

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Lentera Hati,
2002), 20-25.
"' M. Qomar, Manajemen Pesantren dan Pendidikan Islam (Prenadamedia Group, 2018), 142-150.



